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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengelolaan tailing yang dilakukan oleh penambang rakyat di Kecamatan 

Sekotong adalah dengan menempatkan tailing di bak-bak penampungan. 

2. Secara teoritis berdasarkan pengolahan di berbagai tempat jika tailing bisa 

dimanfaatkan. Pemanfaatan tailing untuk campuran batako akan 

mengurangi jumlah tailing yang ditampung sehingga bisa mengurangi 

potensi pencemaran.  

3. Hasil uji tekan batako tailing pada kisaran nilai uji 75,4 kg/cm² sampai dengan 

122,3 kg/ cm² untuk batako yang umur 7 hari yang telah dikonversi ke umur 

ultimate 28 hari. Sedangkan nilai rata-rata uji tekan batako normal 105,4 kg/ cm². 

Semua hasil masuk dalam standar baku mutu berdasarkan BSNI . Jika dilihat 

nilai rata-rata yang didapat, maka batako hasil campuran tailing tersebut 

masih sangat layak jika dikembangkan atau masih memenuhi BSNI. 

4. Nilai optimum batako tailing didapatkan pada pengurangan pasir sebesar 

30% dimana nilai uji tekan menunjukkan nilai 122,3 kg/ cm² yang lebih besar 

dari nilai uji tekan batako normal (105,4 kg/ cm²). 

 

5.2. Saran 

Agar limbah tailing yang terbuang tidak mencemari lingkungan maka 

dimanfaatkan dengan membuat batako dari limbah tailing, dengan adanya 

penelitian ini masyarakat sekotong diharapkan bisa memanfaatkan limbah tailing, 

agar masyarakat tidak selalu bergantung pada penambangan rakyat tersebut. 
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